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of KUR in banks that acted as conduits for KUR during the 2018—
2021 timeframe, the Capital Adequacy Ratio (CAR) had a positive
and substantial impact.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi penopang bagi Indonesia untuk
mendongkrak dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maret 2021, telah tercatat pada data
Kementerian Koperasi dan UKM total UMKM yang telah terdaftar mencapai Rp64,2 juta. Pada
saat pandemi Covid-19, UMKM menjadi senjata dalam membangkitkan kembali perekonomian
Indonesia yang sempat terguncang akibat dampak dari pandemi. Hal tersebut dibuktikan
dengan kontribusi UMKM pada PDB Indonesia sekitar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun
di masa pandemi. Penyerapan tenaga kerja juga semakin bertumbuh mencapai 96,99% hingga
97,22% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Peningkatkan produktivitas UMKM di Indonesia tentunya tidak luput dari berbagai
masalah dan kendala. Kekurangan modal kerja dan modal investasi menjadi salah satu
permasalahan yang sering dikeluhkan oleh UMKM untuk mengembangkan usahanya.
Peningkatan kegiatan usaha produktif tentunya memerlukan sumber dana yang cukup besar
sebagai penunjang dalam keberhasilan dari UMKM itu sendiri (Ramandhana et al., 2018).

Terkait pembiayaan, banyak pelaku UMKM yang memiliki kendala teknis seperti tidak
memiliki agunan atau agunan yang tidak mencukupi maupun nonteknis seperti terbatasnya
akses informasi perbankan. Persyaratan yang banyak dan kompleks juga menjadi penghambat
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dalam memperoleh bantuan dana dari perbankan (Bank Indonesia, 2018). Hal itu menyebabkan
para pelaku UMKM merasa kesulitan mengajukan pinjaman dana dari perbankan maupun
lembaga keuangan lainnya.

Solusi dari permasalahan tentang akses permodalan yang dari Pemerintah yaitu KUR.
Penyaluran KUR berupa modal kerja serta investasi diberikan kepada para pelaku UMKM dan
koperasi yang produktif namun kesulitan dalam akses pendanaan (Ramandhana et al., 2018).
Pemeritah meresmikan program KUR ini pada tanggal 5 Novemeber 2007. Kementerian
Negara Koperasi dan UKM bekerja sama langsung dengan perbankan maupun lembaga
keuangan lainnya untuk menyaluran KUR ini yang keseluruhan dana ditanggung oleh penyalur
KUR.

KUR dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas pembiayaan usaha dalam rangka
kebijakan yang ditujukan untuk percepatan pembangunan sektor riil dan pemberdayaan
UMKM. Pemerintah menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007 tentang Kebijakan
Percepatan Pembangunan Sektor Riil dan Pemberdayaan UMKM dalam upaya mewujudkan
prakarsa Kredit Usaha Rakyat (KUR). Inisiatif ini dirancang untuk mendorong pertumbuhan
sektor riil Indonesia dan memberdayakan UMKM. Data realisasi KUR pada bank penyalur
mengalami peningkatan dan juga penurunan tiap tahunnya. Salah satu fluktuasi realisasi KUR
pada Bank Tabungan Negara yaitu tahun 2018 mencapai Rp115.345 juta, yang kemudian pada
tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp91.209 juta dan pada tahun 2020 naik menjadi
Rp98.095 dan tahun 2021 mengalami kenaikan drastis Rp290.049. Fluktuasi yang terjadi dalam
penyaluran KUR dapat dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal (Sari & Imaningsih,
2022). Adapun faktor diduga memiliki pengaruh dalam penyaluran KUR yaitu NPL, CAR dan
Inflasi. Aktivitas bank dalam menyalurkan kredit tidak dapat dipisahkan dari risiko kredit
macet. Kondisi ketika pelaku UMKM tidak mampu melunasi kewajiban beserta bunganya saat
jatuh tempo disebut dengan kredit macet atau NPL (Ramandhana et al., 2018). Meningkatnya
rasio NPL perbankan maka akan mempengaruhi penyaluran kredit sehingga perbankan harus
menyediakan cadangan modal lebih besar (Arin, 2022). Salah satu faktor yang penyebab
perbankan sulit menyalurkan kreditnya kepada masyarakat ialah tingginya rasio kredit macet
atau NPL (Kusuma, 2014).

Rasio pendapatan modal terhadap total aset tertimbang menurut risiko (ATMR) dikenal
sebagai rasio kecukupan modal (CAR). Kemampuuan bank dalam menjaga kecukupan modal
untuk memenuhi kebutuhan operasional diukur dengan rasio keuangan CAR (Ramandhana et
al., 2018). Karena bank mengantisipasi kerugian dari penyaluran kredit, maka memiliki modal
yang tinggi akan berpengaruh terhadap penyaluran kredit (Supiatno et al., 2011). Karena
persyaratan otoritas moneter yang mengikat penyaluran kredit dengan modal yang dimiliki
bank, maka tingkat rasio CAR juga memiliki korelasi yang kuat dengan penyaluran kredit
(Arin, 2022). Menurut Barra & Ruggiero (2021) variabel inflasi secara kuantitatif terbukti
secara langsung berpengaruh terhadap kualitas kredit yang menyebabkan memburuknya
kualitas kredit. Proses kenaikan harga yang berkelanjutan dan umum disebut inflasi
(Ramandhana et al., 2018). Kenaikan inflasi dapat menyebabkan penyaluran kredit menjadi
tersedat, hal itu terjadi karena bila laju inflasi tinggi maka masyarakat akan memilih untuk
mengambil dana yang telah di investasikan dari bank guna memenuhi kebutuhan hidup mereka
(Permana & Dillak, 2019).

Penelitian terdahulu oleh Ramandhana, dkk (2018) menyatakan bahwa penyaluran
kredit tidak dipengaruhi oleh Inflasi melainkan dipengaruhi oleh NPL dan CAR. Menurut
Permana dan Dillak (2019) penyaluran kredit dipengaruhi oleh ROA, inflasi, dan suku bunga
kredit sedangkan NPL tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit. Menurut Arin
(2022) NPL, LDR, CAR, ROA dan Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap
penyaluran KUR artinya apabila rasio meningkat maka jumlah KUR akan menyusut. NIM
berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran KUR artinya apabila rasio NIM meningkat

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 39
Vol. 4, No. 1, Maret 2023, pp. 37-48

maka penyaluran kredit usaha juga akan meningkat.

Berdasarkan penjelasan diatas dan referensi penelitian terdahulu, studi ini dilakukan
untuk melihat apakah ada pengaruh NPL, CAR dan Inflasi terhadap KUR pada bank penyalur
KUR di Indonesia periode 2018-2021. Perbedaan penelitian yaitu pada objek penelitian dimana
penelitian Ramandhana, dkk (2018), Permana & Dillak (2019) serta Arin (2022) menggunakan
objek penelitian bank umum sedangkan penelitian ini menggunakan objek seluruh bank
penyalur KUR baik bank umum maupun bank daerah.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Signalling Theory

Penelitian ini menggunakan teori sinyal. Sinyal adalah langkah-langkah pihak
manajemen untuk menginformasikan prospek perusahaan kepada investor. Gagasan ini
menjelaskan keharusan perusahaan dalam membagikan informasi perusahaan kepada pihak lain
(Role, 2019). Relevansi teori ini dengan penelitian adalah informasi yang diberikan oleh
manajer kredit kepada debitur mengenai besarnya volume distribusi kredit yang akan
disalurkan. Penyaluran kredit tersebut tetap mempertimbangkan kondisi perusahaan agar kredit
yang disalurkan tepat sasaran. Perusahan perbankan juga harus dapat memperhatikan sinyal-
sinyal yang diberikan debitur sebelum menyalurkan kredit agar bank dapat meminimalisir
risiko. Dengan melakukan selektif berdasarkan sinyal-sinyal dari debitur, maka pihak
perbankan dapat mengurangi risiko kredit (Role, 2019).

Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini menggambarkan persentase kredit macet pada bank. Rasio ini dapat
mengurangi profitabilitas bank dan kesehatan bank akan melemah. Besarnya NPL akan
menyebabkan penurunan sistem distribusi kredit. Apabila rasio NPL meningkat maka pinjaman
yang akan diberikan oleh bank menurun sebaliknya apabila NPL menurun menyusut maka
distribusi pinjaman bank naik (Darmawan et al., 2017).

Penelitian terdahulu Prihartini & Dana menyatakan bahwa penyaluran KUR
dipengaruhi signifikan oleh rasio NPL. Tingginya risiko kredit macet akan menyebabkan pihak
bank menekan jumlah penyaluran kreditnya kepada masyarakat. Penelitian tersebut sejalan pula
dengan penelitian Hamid, dkk (2018) bahwa adanya pengaruh NPL terhadap penyaluran KUR.
NPL yang melonjak maka bank harus menanggung risiko kredit dimana nantinya akan
berakibat pada rendahnya likuiditas bank dan akan menunrunkan penawaran kredit (Hamid et
al., 2018).

Ha: Penyaluran KUR pada bank penyalur dipengaruhi oleh NPL.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR ialah rasio keuangan yang memberikan informasi apakah suatu bank mengantongi
asset yang cukup untuk membiayai potensi risiko pinjaman dan pemenuhan kecukupan modal.
Nilai CAR yang tinggi akan meningkatkan kinerja bank karena menunjukkan bank tersebut
memiliki permodalan yang tinggi, yang akan berdampak pada operasional bank termasuk
penyaluran KUR. Selain itu, apabila CAR bank melonjak naik dan memadai maka kredit
perbankan akan tumbuh. Tetapi, jika CAR yang rendah akan mengakibatkan operasional
kegiatan bank tidak optimal serta apabia terjadi kredit macert, maka modal bank tidak tercukupi
untuk menutupi risiko tersebut sehingga penyaluran kredit akan ditekan seminimal mungkin.
Menurut Darmawan, dkk (2017), CAR berpengaruh negative signifikan terhada distribusi
kredit. Sedangkan menurut Pratiwi (2022) dan L. Sari (2021) menyatakan bahwa penyaluran
kredit dipengaruhi oleh CAR secara positif.

H2: Penyaluran KUR pada bank penyalur dipengaruhi oleh CAR.
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Inflasi

Melambungnya harga barang dan jasa secara berkelanjutan disebut inflasi. Inflasi tinggi
dapat berdampak pada lesunya daya beli di masyarakat sehingga perekonomian tidak berjalan
dengan baik. Dengan begitu, masyarakat akan mengambil dana-dana atau simpanannya untuk
mencukupi kebutuhannya sehingga berdampak pula pada kecukupan modal bank yang nantinya
akan berpengaruh pula pada jumlah penyaluran kredit yang diberikan bank pada masyarakat
(Permana & Dillak, 2019). Hasil penelitian Sari & Imaningsih (2022) menyatakan penyaluran
kredit dipengaruhi secara negative signifikan oleh inflasi.
Hs: Penyaluran KUR pada bank penyalur dipengaruhi oleh inflasi.

METODE PENELITIAN

Untuk mengalisis populasi atau sampel tertentu, maka digunakan pendekatan
kuantitatif, yang didasarkan pada filsafat positivisme. Regresi linier berganda adalah teknik
analisis yang dipilih untuk mengolah data dengan bantuan SPSS 25.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah NPL, CAR, dan inflasi, sedangkan variabel
terikat () adalah penyaluran KUR.

Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah rasio yang dapat menurunkan profitabilitas bank serta melemahnya
kesehatan bank akibat dari risiko kredit yang ditimbulkan oleh kredit macet. Variabel ini dinilai
menggunakan skala rasio dan satuan persentase (%). Indikator variabel NPL dapat berupa rasio
keuangan fundamental mengenai kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar,
dan likuiditas. Menurut SE Bank Indonesia Np. 13/24.DPNP, Variabel NPL dapat diukur
dengan rumus:

NPL =

" total kredit yang dikeluarkan

kredit bermasalah

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio kecukupan modal merupakan rasio keuangan yang memberikan informasi tentang
kesanggupan bank dalam mencukupi modalnya dan meutupi kemungkinan risiko dalam kredit.
Variabel ini diukur menggunakan skala rasio dengan satuan persentase (%). Indikator Capital
Adequacy Ratio (CAR) terkait dengan modal inti, modal pelengkap, neraca aktiva dan neracara
administrasi bank. Dalam Ramandhana (2018), Rasio ini dapat diukur dengan rumus:

CAR =
Modal Sendiri
Aktiva Tertimbang

Inflasi

Kenaikan biaya barang dan jasa yang luas dan berkepanjangan disebut sebagai inflasi.
Variabel ini dihitung dengan menggunakan indeks kenaikan harga konsumen yang ditetapkan
Bank Indonesia selama periode satu tahun. Indeks harga rata-rata dari produk dan jasa yang
dibeli dan dikonsumsi rumah tangga merupakan indikator inflasi. Variabel ini dinilai
menggunakan skala rasio, satuan persentase (%).

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)

KUR merupakan kebijakan pemerintah yang bekerjasama dengan bank yang
menyalurkan kredit untuk para pelaku UMKM dengan bunga yang ringan untuk meningkatkan
produktivitas UMKM. Variabel ini dinilai menggunakan skala rasio, satuan rupiah (Rp).
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Teknik Pengumpulan Data

Total populasi penelitian sebanyak empat puluh (40) bank yang bekerja sama dalam
penyaluran KUR dari periode 2018-2021, hanya diambil sebanyak dua puluh tiga (23) sampel
bank penyalur yang didapatkan melalui purposive sampling. Tolak ukur penentu sampel adalah
pertama, perbankan telah bekerja sama dengan pemerintah dalam penyaluran KUR selama
periode penelitian, yaitu tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021. Kedua, perbankan yang
menerbitkan informasi mengenai total penyaluran KUR tiap tahunnya dan dapat diakses pada
website Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (kur.ekon.go.id). Ketiga, publikasi
lengkap laporan keuangan tahunan periode tahun 2018-2021. Keempat, menyajikan data rasio
keuangan NPL dan CAR yang lengkap.

Data sekunder merupakan sumber informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
Annual report tahunan 2018-2021 tiap bank diperoleh dari website bank tersebut untuk data
sekunder terkait variabel rasio keuangan seperti NPL dan CAR dalam penelitian ini. Data inflasi
dikumpulkan dari www.bi.go.id dan data realisasi KUR diambil dari www.kur.ekon.go.id.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan informasi yang dibutuhkan
melalui jurnal-jurnal, internet, website resmi KUR yang dibuat oleh Kementerian Koordinator
Bidang Perkonomian, website Bank Indonesia dan website resmi perbankan untuk memperoleh
laporan tahunan pada periode 2018 hingga 2021.

Namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan data yang ekstrim sehingga dilakukan
transformasi data. Peneliti memilih untuk menggunakan transformasi data ke dalam bentuk
logaritma (LG10). Pemilihan logaritma sebagai alat perhitungan transformasi data karena
kecondongan dari data histogram sesuai dengan bentuk grafik subtansial Positive Skewness
dengan bentuk transformasi LG10 (x). Transformasi dilakukan pada keseluruhan variabel untuk
mendapatkan data yang baru.

Teknik Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2013), metode untuk menjawab perumusan masalah dan tujuan riset
adalah analisis regresi linier berganda. Bentuk berikut menunjukkan bagaimana persamaan
regresi linier berganda dinyatakan:

Y = Bot+ BiXe+ BaXo+ BaXat o, 3)
Keterangan:
Y = Total Penyaluran KUR
X1 =NPL
X2 =CAR
X3 = Inflasi

Bo = Konstanta dari persamaan regresi
B1..3= Konstanta regresi untuk variabel X1, Xz, X3
E = Variabel penganggu atau standart error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Menjelaskan detail spesifikasi data pada studi ini, maka dilakukan uji analisis statistik
deskriptif guna menampilkan dan menganalisis data bersama dengan perhitungan.
Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 (NPL) 92 -1.70 74 -.1056 46582
X2 (CAR) 92 1.23 1.55 1.3383 .06838
X3 (INFLASI) 92 .23 .50 .3568 11220
Y (KUR) 92 2.60 8.29 5.5228 1.09875
Valid N (listwise) 92

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25
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Hasil statistik deskriptif tersebut di atas, variabel X1 (NPL) memiliki rentang nilai
antara -1,70 sampai dengan 0,74, nilai rata-rata -1,056 dan standar deviasi 0,46582. Variabel
X2 (CAR) memiliki memiliki rentang nilai antara 1,23 sampai dengan 1,55 nilai rata-rata -1,056
dan standar deviasi 0,06838. Variabel X3 (Inflasi) memiliki rentang nilai antara 0,23 sampai
dengan 0,50 nilai rata-rata 0,3568 dan standar deviasi 1,09875. Variabel Y (KUR) memiliki
rentang nilai antara 2,60 sampai dengan 8,29 nilai rata-rata 5,5228 dan standar deviasil,09875.

Uji Asumsi Klasik
Multikolinieritas

Untuk melihat korelasi antar variabel bebas digunakan uji multikoliniearitas.
Multikoliniearitas bisa diamati dari nilai nilai tolerace dan lawannya yaitu Variance Inflation
Factor (VIF) dibawah.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 (NPL) 927 1.078
X2 (CAR) 931 1.074
X3 (Inflasi) 942 1.062

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Kesimpulannya tidak terjadi gejala multikolinieritas dikarenakan setiap variabel yaitu
NPL (X1), CAR (X2), dan Inflasi (X3) menunjukkan nilai VIF dibawah 10 atau <10.

Heterokedastisitas

Pengecekan pola tertentu dapat dilakukan untuk mengidentifikasi adanya gejala
heterokedastisitas. Ketika pola-pola tertentu muncul, seperti terbentuknya pola teratur yang
bergelombang, membesar, yang nantinya menyempit pada titik titik dapat diketahui adanya
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik tidak ditemukan pola dan berjarak sama
diatas angka O dan dibawah Y maka tidak terindikasi heterokedastisitas. Hasil uji
heterokedastisitas tercantum di bawah ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
® [ ]
[ ™
oy
%

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25
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Hasil pengujian menerangkan bahwa tidak ada pola dan titik-titik tersebar pada sumbu
Y, maka tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

Autokorelasi

Untuk mengetahui korelasi antara data pengamat dengan model regresi. Model regresi
akan menghasilkan hasil yang salah jika ada gejala autokorelasi. Nilai Durbin-Watson pada
tabel dibawah ini dapat digunakan untu menguji model regresi dan menemukan tanda-tanda
autokorelasi.

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Durbin-Watson
1 .312° .098 413

a. Predictors: (Constant), Inflasi (X3), CAR (X2), NPL (X1)
b. Dependent Variable: KUR (Y)

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Nilai Durbin-Watson adalah 0,413 berdasarkan hasil uji autokorelasi. Menurut hipotesis
Santoso (2018), tidak ada autokorelasi jika nilai Durbin-Watson -2 < DW < 2. Temuan yang
diamati adalah -2 < 0,413 < 2 maka tidak menunjukkan gejala autokorelasi.

Normalitas

Penyebaran model regresi variabel terikat dan variabel bebas diuji normalitasnya
dengan menggunakan uji normalitas. Jika titik-titik tersebar sepanjang diagonal, grafik plot P-
P normal menunjukkan bahwa data memenuhi uji normalitas. Hasil uji normalitas tercantum di
bawah ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08
-

i

0.6 -

04

Expected Cum Prob

0z

0.0 0z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Titik-titik yang menyebar dan mengikuti garis diagonal tersebut berarti data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Uji ini diterapkan untuk melihat keterkaitan dan dampak NPL, CAR dan Inflasi terhadap
penyaluran KUR.
Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 18.661 2.337 7.986 .000

NPL (X1) -.160 .248 -.068 -.644 521

CAR (X2) -5.015 1.686 -.312 -2.974  .004

Inflasi (X3) -1.245 1.022 -.127 -1.219 .226

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Penelitian ini  menggunakan unstandardized coefficients karena kolom b
memperlihatkan koefisien, yaitu angka yang menyatakan bagaimana Y (variabel terikat) akan
berubah jika X (variabel bebas) diubah satu satuan. Mempertimbangkan hasil uji pada tabel 4
di atas, berikut penjelasan dari persamaan regresi:

Y =Bo+ B1X1+ B2Xo + BaXz + €
KUR = 18,661 — 0,160 X1 — 5,015 X2- 1,245 X3 + ¢

Hasil Koefiensi Determinasi (R?)
Tujuannya untuk memperkirakan proporsi NPL, CAR dan Inflasi yang digunakan dalam
model regresi dapat mempengaruhi penyaluran KUR.

Tabel 5
Hasil Uji Koefiensi Determinasi
Model R R Square Durbin-Watson

1 3122 .098 413
Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Pengujian koefisien determinasi (R?) di atas nilai koefisiennya adalah 0,098 yang
menunjukkan bahwa NPL, CAR dan inflasi berpengaruh sebesar 9,8% terhadap KUR.
Sedangkan faktor lain yang tidak diperhitungkan sebesar 90,2%.

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Uji F untuk menganalisis pengaruh secara simultan NPL, CAR dan Inflasi terhadap KUR.
Tabel 6

Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 10.726 3 3.575 3.174 .028°
Residual 99.133 88 1.127
Total 109.859 91

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Berdasarkan hasil uji F di atas, HO ditolak dan H1 diterima karena Fpitung > Ftabe! yaitu
3,174 > 2,71 dengan signifikansi 0.028. Dapat disimpullkan bahwa KUR dipengaruhi secara
signifikan oleh NPL, CAR dan inflasi pada saat yang bersamaan.
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Uji t (Parsial)
Untuk menganalisis pengaruh secara parsial NPL, CAR dan Inflasi terhadap KUR.
maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t.

Tabel 7
Hasil Uji T
Model t Sig.
(Constant) 7.986 .000
1 NPL (X1) -.644 521
CAR (X2) -2.974 .004
Inflasi (X3) -1.219 226

Sumber: Data olahan peneliti, 2022, SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada variabel Non Performing Loan (X1)
diatas diperoleh hasil -ttabet < thitung < teaver (-1,987 < -0,644 < 1,987) dengan tingkat
signifikansi 0,521 > 0,05. Keputusannya adalah HO diterima dimana penyaluran Kredit Usaha
Rakyat (Y) periode 2018-2021 tidak dipengaruhi oleh variabel Non Performing Loan (X1).

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada variabel Capital Adequacy Ratio (X2)
diatas diperoleh hasil titung < -teavet (-2,974 < -1,987) dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05.
Keputusannya adalah HO ditolak dan H1 diterima dimana Kredit Usaha Rakyat () periode
2018-2021 dipengaruhi secara signifikan oleh variabel Capital Adequacy Ratio (X2).

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada variabel Inflasi (X3)diatas diperoleh
hasil hasil -ttabel < thitung < teaver (-1,987 <-1,219 < 1,987) dengan tingkat signifikansi 0,226 >
0,05. Keputusannya adalah HO diterima dimana penyaluran Kredit Usaha Rakyat (Y) periode
2018-2021 tidak dipengaruhi oleh variabel Inflasi (X3).

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Koefisien regresi (81) NPL sebesar -0.160. Nilai negative berarti rasio kredit macet
berpengaruh secara negative terhadap KUR pada Bank penyalur periode 2018-2021.
Kesimpulannya, kemungkinan besar penyaluran KUR akan turun jika NPL bank naik,
sebaliknya jika NPL bank menyusut maka penyaluran KUR juga akan meningkat. Penyaluran
kredit bank akan terdampak apabila persentase kredit macet (NPL) terus meningkat. Perbankan
akan semakin selektif dalam menyalurkan kreditnya dikarenakan tingginya rasio NPL, sehingga
tidak menutup kemungkinan perbankan juga akan membatasi jumlah kredit.

Hasil uji t membuktikan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (YY) periode 2018-2021 tidak
dipengaruhi NPL sehingga keputusan yang diambil adalah Hipotesis 1 (H1) ditolak. Pihak bank
mampu mengatur pertumbuhan NPL apabila rasio tersebut masih dibawah batasan wajar yang
diputuskan BI dibawah 5% sehingga penyaluran kredit tetap dapat meningkat. Berdasarkan data
NPL tiap bank diinterpretasikan bahwa rata-rata NPL pada Bank penyalur kredit usaha rakyat
(KUR) adalah 1,46% kurun waktu 4 tahun yang dapat dikategorikan rendah dan berada di
bawah 5% yang ditetapkan Bl. Dengan demikian, perbankan masih mampu menutupi kredit
macet sehingga total penyaluran KUR meningkat.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu Permana & Dilak (2019),
Harmayati & Rahayu (2019) dan L. Sari (2020) yang menunjukkan bahwa penyaluran kredit
tidak dipengaruhi NPL. Namun, bertentangan dengan penelitian Arin (2022) dan Ramandhana
(2018) menunjukkan penyaaluran kredit dipengaruhi signifikan oleh NPL.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Analisis regresi linier berganda mengungkapkan CAR memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap distribusi KUR pada bank penyalur periode 2018-2021. Koefisien regresi
CAR -2,974 dengan signifikansi 0,004. Kesimpulannya adalah hipotesis 2 (H2) diterima,
penyaluran KUR dipengaruhi oleh CAR.
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Nilai negatif pada CAR menujukkan CAR memiliki pengaruh secara negatif. Nilai CAR
yang melambung tinggi maka akan menurunkan volume pinjaman, sebaliknya apabila nilai
CAR menyusut maka volume pinjaman akan naik. Penyaluran jumlah kredit yang besar maka
bank memiliki potensi risiko kredit yang besar pula dan akan berpengaruh terhadap nilai Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), maka rasio CAR berdampak negative terhadap KUR.
Nilai CAR akan turun ketika ATMR naik karena nilai pembagi yang lebih tinggi akan
menghasilkan nilai CAR yang lebih rendah. Disisi lain, rasio CAR yang tinggi mengindikasikan
bahwa risiko kredit bank rendah atau ATMR rendah. Angka ATMR yang rendah menandakan
bahwa risiko kredit kecil, yang juga berarti volume pinjaman kredit kecil.

Hasil penelitian ini didukung pula oleh Sari & Imaningsih (2022), Arin (2022), dan
Darmawan et al. (2017) menyatakan penyaluran kredit dipengaruhi signifikan negative oleh
CAR. Namun tidak sejalan dengan penelitian Prihartini & Dana (2018), Hamid, dkk (2018),
Pratiwi (2018) dan L.Sari (2021) yang menyatakan bahwa penyaluran kredit dipengaruhi positif
oleh CAR.

Pengaruh Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Variabel inflasi (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,219 berarti inflasi
berdampak negative terhadap penyaluran KUR periode 2018-2021. Hal ini menjelaskan bahwa
penyaluran KUR akan tinggi apabila inflasi rendah dan sebaliknya jika KUR rendah maka
tingkat inflasi tinggi. Namun, hasil dari analisis menunjukkan penyaluran KUR tidak
dipengaruhi oleh inflasi. Keputusan yang diambil hipotesis 3 (H3) ditolak yang berarti bahwa
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) periode 2018-2021 tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh variabel inflasi (X3).

Rata-rata tingkat inflasi tahunan di Indonesia selama empat tahun terakhir mencapai
2,35% yang dinilai masih cukup rendah sehingga tidak berdampak pada suku bunga maupun
jumlah kredit yang akan disalurkan. Inflasi yang rendah didefinisikan sebagai inflasi yang
terkendali dan belum berdampak negative terhadap perekonomian suatu negara. Inflasi
memiliki dampak tidak langsung pada pinjaman melalui tingkat suku bunga riil, yang dihitung
dengan mengurangkan inflasi dari tingkat bunga nominal. Suku bunga riil akan turun apabila
inflasi tinggi yang juga akan berdampak pada volume pinjaman kredit (Pratiwi, 2022).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Pratiwi (2022), Ramandhana (2018), dan
Kusuma (2014) yang mengatakan bahwa penyaluran kredit tidak dipengaruhi secara signifikan
oleh tingkat inflasi. Namun tidak sejalan dengan penelitian Sari & Imaningsih (2022) dan
Riyantowo (2021) dimana penyaluran kredit dipengaruhi signifikan oleh inflasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penyaluran KUR pada bank penyalur KUR periode
2018-2021 secara signifikan dipengaruhi oleh NPL, CAR, dan Inflasi secara bersamaan. Hasil
analisis pengujian, penyaluran KUR pada bank penyalur KUR periode 2018-2021 tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh NPL. Hasil analisis pengujian, penyaluran KUR pada bank
penyalur KUR periode 2018-2021 dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh CAR. Hasil
analisis pengujian, penyaluran KUR pada bank penyalur KUR periode 2018-2021 tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh inflasi.

Keterbatasan dan juga kelemahan dalam penelitian ini salah satunya mengenai sampel.
Dapat diharapkan bagi peneliti selanjutnya memilih sampel berdasarkan kelompok bank saja
dikarenakan data total penyaluran kredit usaha rakyat yang ekstrim tiap bank sehingga
berdampak pada normalitas data. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik
sama dapat menggunakan kurun waktu yang berbeda dan variabel rasio keuangan bank yang
lain serta faktor makro ekonomi yang lain seperti suku bunga, kurs, pertumbuhan ekonomi
sehingga penelitian ini dapat lebih berkembang.
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Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi masyarakat khususnya para pelaku
UMKM mengenai kredit usaha rakyat dan juga bagi pihak perbankan agar tetap
mempertimbangkan jumlah kredit yang akan disalurkan dengan memperhatikan faktor-faktor
NPL, CAR dan Inflasi.
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